BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Bab ini menyajikan simpulan hasil serta saran bagi praktisi dan
pengembangan penelitian selanjutnya.
1. Regresi Linear Berganda

Hasil analisis regresi berganda dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut Y= 1,981 — 0,275 X1 + 0,370 X2 + 0,404 X3. Nilai konstanta
sebesar 1,981. Jika menganggap variabel motivasi, kompensasi, dan
lingkungan kerja sama dengan nol, maka besarnya variabel kinerja
adalah 1,981 satuan

2. Koefisien Determinasi (R2)

Nilai adjusted R2 adalah 0,233 dalam hal ini berarti 23,3% variabel
kinerja (Y) dapat dijelaskan oleh variabel bebas motivasi (X1),
kompensasi (X2), dan lingkungan kerja (X3), sedangkan sisanya
sebesar 76,7% (100% - 23,3%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.

3. Ujit
a) Hasil analisis menunjukkan nilai thiwng Sebesar -1,877 > -tipel
sebesar -2,01174 sehingga dapat dinyatakan bahwa motivasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga penjualan pada

distributor rokok di wilayah kota Madiun.
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b) Hasil analisis menunjukkan nilai tpiwung Sebesar 3,326 > tiape SEbesar
2,01174 sehingga dapat dinyatakan bahwa kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga penjualan pada
distributor rokok di wilayah kota Madiun.

c) Hasil analisis menunjukkan nilai thiung Sebesar 2,798 > tine Sebesar
2,01174 sehingga dapat dinyatakan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga penjualan pada
distributor rokok di wilayah kota Madiun.

4. UjiF
Hasil output SPSS menunjukkan nilai thiwng Sebesar 5,950 lebih
besar dari tupe Sebesar 2,81 dan puae Sebesar 0,002 lebih kecil dari

Alpha 0,05, hal ini berarti menunjukkan bahwa motivasi, kompensasi,

dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga

penjualan pada distributor rokok di wilayah Madiun.
B. Saran
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi tidak berpengaruh

signifikan terhadap kinerja tenaga penjualan pada distributor rokok di

wilayah kota Madiun. Untuk itu perusahaan sebaiknya memberikan

program-program untuk dapat memberikan motivasi kepada tenaga
penjualannya untuk lebih meningkatkan kinerjanya, misalnya melalui
program promosi

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi dan lingkungan kerja

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga
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penjualan pada distributor rokok di wilayah kota Madiun. Dalam hal
ini perusahaan harus dapat mempertahankan, bahkan meningkatkan
program kompensasi yang ada, dan lebih fokus untuk pembentukan
lingkungan kerja non fisik dengan membangun komunikasi dan
hubungan yang baik dengan tenaga penjualannya agar dapat
menunjang pekerjaan tenaga pejualannya.

. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lainnya
seperti variabel kemampuan karyawan dan dukungan karyawan
(Robert dan John (2006) dalam Umam, 2010: 189) untuk mengetahui

lebih luas variabel apa yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
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